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Abstrak
 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia yang disebabkan oleh faktor yang bersifat konteks

dan penyebab langsung yang akan tampak pada usia 2 tahun. Stunting mencerminkan kekurangan gizi

kronis yang pada jangka pendek berdampak pada meningkatnya kesakitan dan kematian, hambatan

pertumbuhan dan perkembangan anak, adanya ketidak seimbangan dari fungsi-fungsi tubuh, rendahnya

kemampuan kognitif, motorik dan bahasa serta dampak jangka panjang berupa postur tubuh yang pendek,

obesitas, menurunnya kesehatan reproduksi dan selanjutnya akan berpengaruh terhadap produktifitas kerja

sehingga mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. ASI merupakan zat gizi sempurna untuk bayi yang

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya. WHO merekomendasikan pemberian ASI eksklusif

pada 6 bulan pertama kehidupan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui hubungan antara

riwayat mendapatkan ASI eksklusif terhadap kejadian stunting setelah di kontrol variabel jenis kelamin,

status BBLR, status PBLR, status mendapatkan Vitamin A pada anak, dan status gizi pada anak pada usia

24-59 bulan di Kota Cilegon. Penelitian menggunakan desain studi kasus-kontrol pada 273 anak stunting

(kasus) dan 546 anak tidak stunting (kontrol). Data diperoleh dari e-PPGBM Kota Cilegon bulan Agustus

tahun 2022. Analisis multivariat pada hubungan ASI eksklusif terhadap kejadian stunting diperoleh nilai

aOR 2,55 pada 95% CI 1,337-4,879 setelah dikontrol variabel jenis kelamin, status BBLR, status PBLR,

status mendapatkan Vitamin A pada anak, status gizi, interaksi ASI eksklusif dengan jenis kelamin, dan

interaksi ASI eksklusif dengan status gizi. Kandungan zat gizi pada ASI perlu diperhatikan agar anak

memperoleh ASI yang cukup secara kualitas dan kuantitas untuk pertumbuhan dan perkembangan.

......Stunting is still a health problem in Indonesia caused by contextual factors and direct causes that will

appear at the age of 2 years. Stunting reflects chronic malnutrition which in the short term has an impact on

increasing morbidity and mortality, hinders the growth and development of children, there is an imbalance

of bodily functions, low cognitive, motoric and language abilities as well as long term impacts in the form of

short stature, obesity, decline in reproductive health and will further affect work productivity thereby

affecting the quality of human resources. Breast milk is the perfect nutrient for babies according to their

growth and development. WHO recommends exclusive breastfeeding in the first 6 months of life. The

purpose of this study was to determine the relationship between a history of exclusive breastfeeding and the

incidence of stunting after controlling for variables such as gender, LBW status, LBL status, status of getting

Vitamin A in children, and nutritional status in children aged 24-59 months in Cilegon City. The study used

a case-control study design in 273 stunted children (cases) and 546 non-stunted children (controls). Data

were obtained from the Cilegon City e-PPGBM in August 2022. Multivariate analysis on the relationship of

exclusive breastfeeding to stunting events obtained an aOR value of 2,55 at 95% CI 1,337-4,879 after

controlling for the variables gender, LBW status, PBLR status , status of getting Vitamin A in children,
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nutritional status, interaction of exclusive breastfeeding with gender, and interaction of exclusive

breastfeeding with nutritional status. It is necessary to pay attention to the nutritional content of breast milk

so that the child obtains sufficient quality and quantity of breast milk for growth and development.


